BAB V

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris
mengenai relevansi nilai laba akuntansi, nilai buku ekuitas dan arus kas
operasi mulai tahun 2010-2016. Penelitian ini juga menguji peningkatan
relevansi nilai laba akuntansi, nilai buku ekuitas dan arus kas operasi pada
setiap tahapan IFRS, yaitu mulai dari tahap pra adopsi IFRS (2010-2011),
adopsi IFRS tahap 1 (2012-2014) dan adopsi IFRS tahap 2 (2015-2016).
Variabel independen yang dalam penelitian ini antara lain laba akuntansi,
nilai buku ekuitas dan arus kas operasi. Sementara variabel dependen dalam
penelitian ini adalah return saham.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear
berganda dengan pengolahan data melalui software SPSS versi 15.0.
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data yang telah dilakukan dengan
obyek penelitian perusahaan yang terdaftar di BEI selama tahun 2010-2016,
dengan sampel/jumlah observasi untuk model 1 (2010-2016) sebanyak 742
perusahaan, pada model 2 (2010-2014) sebanyak 513 perusahaan dan pada
model 2 (2012-2016) sebanyak 590 perusahaan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat relevansi nilai laba akuntansi.

2. Tidak terdapat relevansi nilai nilai buku ekuitas.
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3. Terdapat relevansi nilai arus kas operasi.

4. Terdapat peningkatan relevansi nilai laba akuntansi pada setiap tahapan
IFRS.

5. Tidak terdapat peningkatan relevansi nilai nilai buku ekuitas pada setiap
tahapan IFRS.

6. Tidak terdapat peningkatan relevansi nilai arus kas operasi pada setiap

tahapan IFRS.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang, yaitu
sebagai berikut :

1. Penelitian yang akan datang sebaiknya menambahkan beberapa variabel
kontrol seperti ukuran perusahaan agar diperoleh hasil penelitian yang
lebih baik dari penelitian ini. Ditambahkannya variabel kontrol dalam
penelitian berguna untuk mengendalikan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen agar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen tidak dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian.

2. Penelitian yang akan datang dapat melakukan komparasi beberapa negara
agar dapat membadingkan dampak adopsi IFRS antar negara.

3. Penelitian yang akan datang sebaiknya memperhatikan tahap-tahap adopsi

IFRS dengan mempertimbangkan dampak eksplisit dari PSAK berbasis
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IFRS yang berlaku bagi laba akuntansi, nilai buku ekuitas dan arus kas

operasi.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain adalah
sebagai berikut :

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih menggunakan metode
purposive sampling dengan Kriteria tidak memiliki laba, nilai buku ekuitas
dan arus kas operasi negatif serta ketersediaan data. Selain itu jumlah
sampel perusahaan pertahun masih sedikit akibat banyaknya data oulier
dari proses seleksi data. Hal tersebut menimbulkan kemungkinan bahwa
sampel tidak mewakili populasinya sehingga generalisasi kesimpulan
penelitian harus dilakukan dengan hati-hati.

2. Pada penelitian ini, pembagian tahap-tahap adopsi IFRS dilakukan tanpa
memperhatikan dampak eksplisit dari PSAK berbasis IFRS yang berlaku

bagi laba akuntansi, nilai buku ekuitas dan arus kas operasi.



